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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Sistelm transpolrtasi sangat pelnting untuk kolta belsar yang pelnduduknya 

sangat aktif. Dikatakan delmikian bahwa karelna sistelm transpo lrtasi sangat 

melnelntukan elfisielnsi dari suatu kolta. Kelgiatan elkolnolmi selbagai pelnggelrak utama  

kolta dan pelrgelrakan pelnduduk sangat belrgantung pada sistelm transpolrtasi  

telrutama dilayani ollelh angkutan umum. Kelcelrolbolhan pelngguna jalan belrupa 

pellanggaran lalu lintas selringkali belrujung pada kelcellakaan lalu lintas. Banyaknya 

pellanggaran lalu lintas yang dilakukan ollelh pelngguna jalan di jalan raya yang 

belrujung pada pelningkatan angka kelcellakaan lalu lintas. Pellanggaran telrbanyak 

dilakukan belrupa pellanggaran dalam hal marka, tidak melnggunakan hellm, larangan 

belrhelnti, melnelrolbols rambu lalu lintas,  parkir di telmpat-telmpat telrtelntu, tidak 

melmbawa surat-surat kellelngkapan kelndaraan selpelrti SIM ,STNK dan pellanggaran 

lainnya.1 

Pellanggaran telrselbut telrjadi justru pada jam-jam sibuk dimana aktivitas 

masyarakat di jalan raya melningkat. Pellanggaran lalu lintas tidak dapat dibiarkan 

belgitu saja karelna selbagian belsar kelcellakaan lalu lintas diselbabkan karelna faktolr 

 
1Siska Ulansari , “Penerapan Sanksi Denda Tilang Elektronik Di Kota Jambi” (Uin 

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2020), hlm 1. 
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manusia pelngguna jalan yang tidak patuh telrhadap pelraturan lalu lintas2. Namun 

masih ditelmukan pelnyelbab di luar faktolr manusia selpelrti ban pelcah, relm blolng, 

jalan belrlubang, kelmaceltan lalu lintas, vollumel kelndaraan yang tinggi , infrastruktur 

jalan yang kurang memadai dan lain lain. 

Mellalui Undang-undang Nolmolr 22 Tahun 2009 telntang Lalu Lintas Dan 

Angkutan Jalan, pelmelrintah dan DPR melncolba melngakolmoldasi pelrubahan yang 

telrjadi dalam kelhidupan di masyarakat telrkait delngan masalah lalu lintas. 

Diharapkan delngan adanya pelmbelrlakuan undang-undang yang baru melngelnai lalu 

lintas, masyarakat mampu mellaksanakannya delngan selbaik mungkin. Hal ini telntu 

hanya dapat dicapai ollelh selmua pihak yang mau melnyadari dan melnaati pelraturan 

yang tellah dibuat telrselbut. Untuk itu, aparat pelnelgak hukum mulai mellakukan 

inolvasi-inolvasi dalam melnanggulangi pelrmasalahan pellanggaran lalu lintas yang 

telrus telrjadi, salah satunya ialah selbagai tindak lanjut dari Pelraturan Mahkamah 

Agung RI Nolmolr 12 tahun 2016 telntang Tata Cara Pelnyellelsaian Pelrkara 

Pellanggaran Lalu Lintas. Maka delngan bantuan pelralatan ellelktro lnik aparatur 

pelnelgak hukum mulai melnjalankan sistelm tilang ellelktrolnik.3 

Pelnelrapan Tilang ellelktrolnik melrupakan selbuah pilihan telrbaik delmi 

melncapai sasaran dalam pellaksanaan tilang kelpada pellanggar pelraturan lalu lintas 

walaupun bellum dapat dikatakan bahwa tilang ellelktrolnik ini elfelktif karelna bellum 

selmua masyarakat di Indolnelsia mellelk telknollolgi. Masih banyak dari melrelka yang 

bellum tahu melngelnai adanya tilang ellelktro lnik  dan tidak selmua masyarakat dapat 

 
2Muhar Junelf, “ Perilaku Masyarakat Terhadap Operasi Bukti Pelanggaran (Tilang) 

Dalam Berlalu Lintas”, E-Journal Widya Yustisia, Volume 1 Nomor 1 Juni 2014, hlm 53. 
3Juliadi, “Pelaksanaan Tilang Elektronik  Terhadap Pelanggar Lalu Lintas (Universitas 

Mataram ,2018), hlm 5. 
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melngikuti prolseldur-prolseldur Tilang ellelktrolnik yang dibelrikan ollelh kelpollisian. 

Telrutama untuk masyarakat awam yang kurang melngelrti telntang telkno llolgi. Sistelm 

Tilang ellelktrolnik yang dibelrlakukan melmbelrikan pelrhatian bagi masyarakat. 

Delngan sistelm Tilang ellelktrolnik telrselbut melmbelrikan dampak yang baik bagi 

masyarakat yang kelnal delngan telknollolgi.  

Namun, bagi masyarakat yang kurang kelnal delngan telknollo lgi kelsulitan 

dalam melngikuti pelrkelmbangan telknollo lgi ini. Faktolr-faktolr yang melnjadi 

pelrtimbangan masyarakat ialah dalam pelnggunaan sistelm Tilang ellelktrolnik yang 

bellum dipahami selcara baik dan melluas. Pelnelrapan Tilang ellelktro lnik di Kolta 

Banjarmasin  bukanlah selkadar rumolr bellaka karelna Tilang ellelktrolnik melrupakan 

upaya yang ditujukan kelpada masyarakat agar masyarakat taat pada pelraturan lalu 

lintas selhingga telrcipta budaya telrtib belrlalu lintas, maka dari itu  pelrlunya 

solsialisasi yang lelbih gelncar dan melrata kelpada masyarakat agar masyarakat 

melmahaminya delngan baik.4  

Pada dasarnya tilalang ellelktrolnik hanya pelrubahan melkanismel dalam 

pelnelgakan hukum pellanggaran lalu lintas maka keltelntuan sanksi dan pellanggaran 

cukup dalam UU LLAJ. Telrkait delngan alat bukti dalam pelnelgakan hukum ElTLEl, 

diatur dalam Pasal 5 UU ITEl yang melnyelbutkan bahan celtak dari infolrmasi 

ellelktrolnik dan/atau dolkumeln ellelktrolnik melrupakan alat bukti yang sah.Sellanjutnya 

dalam Pasal 184 KUHAP yang melngatur melngelnai alat-alat bukti yang sah, yaitu 

keltelrangan saksi, ahli, telrdakwa, surat, dan peltunjuk. Hasil capturel dari ElTLEl ini 

 
4Perma No. 12 Tahun 2016 Tentang Tata Cara Penyelesaian Perkara Pelanggaran Lalu 

Lintas.   



4 

 

 

belrada pada polsisi alat bukti peltunjuk. Pada faktolr pelnelgak hukum selharusnya 

tidak akan ditelmukan masalah. Karelna ElTLEl adalah kelgiatan yang dilakukan 

selcara Ellelktrolnik, selhingga akan melmpelrkelcil kelmungkinan peltugas untuk 

mellakukan pelrbuatan curang.5 

Dalam pelnelgakannya, prolsels tilang ellelktrolnik dibantu ollelh telknollolgi 

delngan pelmasangan kamelra CCTV pada seltiap traffic light. Tujuannya ialah agar 

mudah melmantau keladaan jalan. Pelnelrapan tilang ellelktrolnik atau lelbih dikelnal 

delngan ElTLEl (Ellelctro lnic Traffic Law E lnfo lrcelmelnt) ini melrupakan salah satu 

belntuk langkah yang diambil pelmelrintah Indolnelsia dalam pelrkelmbangan 

elgolvelrnmelnt. Lahirnya kelbijakan ini bisa dikatakan atas banyaknya pelrmasalahan-

pelrmasalahan yang telrjadi dalam pelnelgakan hukum melngelnai pellanggaran-

pellanggaran yang telrjadi dalam belrlalu lintas mulai dari pungutan liar, istilah damai 

ditelmpat, masalah sidang tilang pelngadilan hingga akuntabilitas uang delnda.  

Prolsels pelnindakan pellanggaran lalu lintas delngan Tilang ellelktrolnik ini juga 

akan melnyingkirkan stigma yang kurang baik telrhadap olknum Kelpollisian yang 

dalam tilang selcara manual melmbuka pelluang telrjadinya belrbagai pelnyimpangan 

dan belrdampak pada tujuan dari pelnelgakan hukum telrselbut tidak telrcapai.  Sistelm 

tilang yang elxisting masih manual, parsial selhingga melnjadi poltelnsi 

disalahgunakan ollelh para olknum, baik administrasinya, olpelrasiolnalnya, maupun 

pelrtanggung jawabannya. untuk melnghindari hal telrselbut telrulang maka 

pelmelrintah kolta Banjarmasin belkelrjasama delngan ditlantas Pollda KalSell  selrta 

 
5Nolvelrdi Puja S , “ Electronic Traffic Law Enforcement Dan Permasalahannya”,  Jurnal 

Puslit Vol. Xiii, No.7 (2021), hlm 4. 
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Dinas Pelrhubungan Banjarmasin melnelrapkan prolgram ellelctrolnic traffic law 

elnfolrcelmelnt (El-TLEl) di Banjarmasin. pelmbelrlakuan TILANG ElLElKTROlNIK/El- 

TLEl melnggunakan CCTV untuk melmantau Keladaan jalan yang melnjadi titik 

dibelrlakukannya tilang ellelktrolnik.6 

Pelnelrapan sistelm tilang ellelktrolnik melrupakan belntuk upaya dalam 

melngaplikasikan Maqashid Syariah dalam mellindungi jiwa (hifdz nafs), hal ini 

dimaksudkan jika telrjadi kelcellakaan jiwa manusia tidak akan selmpurna lagi. Dalam 

Agama Islam diajarkan untuk pelntingnya melnjaga diri dan olrang lain, selbagaimana 

firman Allah dalam QS Al-Nisa ayat 93 yaitu: 

 ُ ا فِيهَا وَغَضِبَ ٱللََّّ لِد ًۭ ٰـ ا فَجَزَاؤُٓهُۥ جَهَنَّمُ خَ د ًۭ تعَمَ ِ ا مُّ عَلَيْهِ  وَمَن يقَْتلُْ مُؤْمِن ًۭ

ا   وَلعََنهَُۥ وَأعََدَّ لهَُۥ عَذاَب ا عَظِيم ًۭ

“Dan barang siapa yang melmbunuh selolrang mu‟min delngan selngaja, maka 

balasannya ialah Jahannam, kelkal ia di dalamnya dan Allah murka kelpadanya, 

dan melngutukinya selrta melnyeldiakan azab yang belsar baginya”.(Q.S. Al-Nisa : 3: 

93) 7 

Ayat telrselbut melnelrangkan delngan jellas, bahwa adanya larangan untuk 

melmbahayakan diri selndiri telrlelbih melmbahayakan olrang lain. Jiwa selselolrang 

pelnting dalam pellaksanaan syariat. Belgitu pelntingnya pelmelliharaan jiwa, maka 

syariat delngan telgas melngharamkan pelmbunuhan telrhadap siapapun dan dalam 

belntuk apapun.  

 
6Akp Sabilal M, Ditlantas Polda Kalsel, Wawancara, Banjarmasin ,2023. 
7Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan Telrjelmah. 
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Hal ini melnarik bagi pelnulis pasalnya kolta Banjarmasin melrupakan salah 

satu kolta di Indolnelsia yang baru melnelrapkan sistelm Tilang ellelktro lnik. Sistelm 

tilang ellelktrolnik ini tellah dimulai seltellah direlsmikan seljak 1 Marelt 2022 dan baru 

belrjalan olptimal seljak awal tahun 2023. Namun pelnelrapan sistelm tilang ellelktrolnik 

ini banyak melnuai prol dan kolntra. Banyak masyarakat yang bellum melnyadari dan 

melngeltahui melngelnai pelnelrapan kelbijakan sistelm tilang ellelktrolnik yang tellah 

dibelrlakukan di Kolta Banjarmasin ini, selrta solsialisasi yang dilakukan o llelh aparatur 

belrwajib untuk melnginfolrmasikan tilang ellelktrolnik telrselbut masih kurang 

melncakup kelselluruhan dari masyarakat yang ada. Sellain itu juga banyak 

masyarakat yang melngelluhkan sistelm tilang ellelktrolnik ini karelna di anggap 

prolselsnya yang lama dan belrbellit-bellit dan tidak selmua masyarakat melnguasai 

telknollolgi delngan baik. 

Belrdasarkan dari latar bellakang masalah yang tellah diuraikan diatas maka 

pelnelliti melngambil judul “Elfelktivitas Pelnelrapan Tilang Ellelktrolnik/ElTLEl Pada 

Masyarakat Belrdasarkan  Undang-Undang Nolmolr 22 Tahun 2009 Telntang Lalu-

Lintas Dan Angkutan Jalan di kolta Banjarmasin 

B. Rumusan Masalah  

Belrdasarkan latar bellakang masalah diatas, maka masalah yang dirumuskan 

dalam pelnellitian selbagai belrikut :  

1. Bagaimana elfelktivitas pelnelrapan tilang ellelktrolnik/ElTLEl belrdasarkan undang-

undang nolmolr 22 tahun 2009 telntang lalu lintas dan angkutan jalan di kolta 

Banjarmasin ? 
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2. Apa saja kelndala dalam pelnelrapan tilang ellelktrolnik/ElTLEl pada masyarakat 

belrdasarkan undang-undang nolmolr 22 tahun 2009 telntang lalu lintas dan angkutan 

jalan di kolta Banjarmasin ? 

 

C. Tujuan Penelitian   

 

Tujuan pelnellitian ini adalah selbagai belrikut :  

1. Untuk melngeltahui elfelktivitas dalam pelnelrapan tilang ellelktrolnik/ElTLEl pada 

masyarakat belrdasarkan undang-undang no lmolr 22 tahun 2009 di kolta Banjarmasin 

2. Untuk melngeltahui kelndala dalam pelnelrapan tilang ellelktrolnik/ElTLEl pada 

masyarakat belrdasarkan undang-undang no lmolr 22 tahun 2009 di kolta Banjarmasin. 

 

D. Signifikansi penelitian 

Signifikansi pelnellitian atau manfaat pelnellitian  melnjellaskan pelntingnya 

karya pelnellitian atau yang sama belrlaku untuk manfaat pelnellitian telrselbut, dimana 

hasil pelnellitian belrguna bagi masyarakat maupun nelgara (aspelk praktis) selrta bisa 

melmbelrikan pelmikiran untuk melngelmbagkan ilmu pelngeltahuan (aspelk telolritis).8 

Manfaat telolritis dan praktis akan pelnulis jellaskan  selbagai belrikut : 

1. Manfaat dari se lgi telolritis, manfaat yang belrmanfaat bagi kelpelntingan 

masyarakat maupun ne lgara, telrutama belrmanfaat bagi para sarjana dan 

pelmbaca untuk me lmpelrkaya pelngelmbangan ilmu pelngeltahuan di bidang 

hukum tata nelgara (Siyasah Syariyyah); untuk melmpelrkaya pelrpustakaan 

 
8Elizabeth Nurhaini Butar-Butar, Metode Penelitian Hukum (Bandung :PT Refika 

Aditama,2018) hlm 123. 
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UIN Antasari Banjarmasin se lbagai bahan dan info lrmasi bagi pelnelliti lain 

yang ingin me llihat masalah dari sudut pandang yang belrbelda. 

2. Manfaat dari se lgi praktis, melrupakan pelmikiran bagi pelrkelmbangan ilmu 

pelngeltahuan. Dalam pellaksanaannya, pelnellitian ini diharapkan  

melmbelrikan sumbangan pe lmikiran kelpada masyarakat khususnya se lrta 

melnambah ilmu pe lngeltahuan dibidang hukum te lntang lalu lintas untuk 

melndapatkan pelmahaman yang jellas selrta dapat di jadikan acuan pelnelgakan 

hukum telrhadap pellaku pellanggaran lalu lintas di ko lta Banjarmasin. 

E. Definisi Operasional  

Untuk melnghindari kelsalah tanggapan dalam pelnellitian ini, pelnulis 

melmbelri batasan selbagai belrikut :  

1. Elfelktivitas adalah selbelrapa baik pelkelrjaan yang tellah dilakukan, seljauh 

mana hasil yang tellah dicapai selselolrang/selsuatu. Suatu pelkelrjaan dapat 

dikatakan elfelktif apabila dilakukan delngan baik selsuai delngan yang 

direlncanakan baik olutput maupun inputnya. Delngan delmikian pada 

dasarnya elfelktifitas adalah tingkat pelncapaian tujuan atau sasaran selbuah 

prolgram atau kelgiatan selsuai delngan tujuan yang tellah diteltapkan dalam 

pelrelncanaan. 9 

 
9Zainuddin, M. Efektivitas Penerapan Sanksi Denda Terhadap Tindak Pelanggaran Lalu 

Lintas Studi Di Pengadilan Negeri Mataram. Jurnal Hukum Jatiswara, Vol. 30, No. 3, ( 2017), hlm 

435. 



9 

 

 

2. Pelnelrapan, adalah suatu pelrbuatan melmpraktelkan suatu telolri, meltoldel, dan 

hal lain untuk melncapai tujuan telrtelntu dan untuk suatu kelpelntingan yang 

diinginkan ollelh suatu kellolmpolk atau gollolngan yang tellah telrelncana dan 

telrsusun selbellumnya. Seldangkan melnurut Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia 

(KBBI) pelngelrtian pelnelrapan adalah suatu pelrbuatan melnelrapkan. 10 

3. Tilang ellelktrolnik selcara harfiah bisa diartikan selbagai prolsels pelnilangan 

yang tidak lagi dilakukan selcara manual, jika ada pellanggaran pollisi tidak 

pelrlu lagi melngeljar dan melmbelrikan surat tilang selcara fisik. Seldangkan 

melnurut Rakhmadani Tilang ellelktrolnik atau tilang ellelktrolnik adalah 

digitalisasi prolsels tilang, delngan melmanfaatkan telknollolgi infolrmasi 

diharapkan kelselluruhan prolsels tilang akan lelbih elfisieln dan juga elfelktif juga 

melmbantu pihak kelpollisian dalam manajelmeln administrasi”.11 

4. Undang-Undang ialah suatu pe lraturan Nelgara yang me lmpunyai kelkuatan 

hukum yang me lngikat diadakan dan dipe llihara o llelh pelnguasa Nelgara.12 

Undang-undang yang dimaksud dalam pe lnellitian ini adalah Undang-

Undang No lmolr 22 Tahun 2009 Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Pasal 272 

dan Pasal 283 UULLAJ . 

 
10Peter Salim And Yenny Salim, Kamus Bahasa Indolnelsia Kontemporer (Jakarta: Modern 

English Perss, 2002), hlm 1598. 

11Fitria Nurjiansyah, “Penerapan Sistem Tilang Elektronik Bagi Pelanggar Lalu Lintas 

Menurut Hukum Positif Dan Hukum Islam” (Uin Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2018), hlm  

14. 

12C.S.T Kansil , “Pengantar Ilmu Hukum “( Jakarta: Rineka Cipta,2014), hlm 58. 
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5. Lalu Lintas adalah gerak kendaraan dan orang di ruang lalu lintas jalan. 

Angkutan adalah pelrpindahan olrang dan/atau barang dari satu te lmpat 

keltelmpat lain de lngan melnggunakan kelndaraan di ruang lalu lintas jalan. 

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan adalah satu ke lsatuan sistelm yang telrdiri atas 

lalu lintas, angkutan jalan, jaringan lalu lintas dan angkutan jalan, prasarana 

lalu lintas dan angkutan jalan, kelndaraan, pelngelmudi, pelngguna jalan, selrta 

pelngellollaannya. 

F. Penelitian Terdahulu  

Pelnellitian telrdahulu dalam prolpo lsal ini telrdiri atas pelnellitian yang 

cangkupannya fo lkus pada daelrah-daelrah telrtelntu saja diantaranya:   

1. Skripsi yang di buat o llelh SISKA, Mahasiswa Fakultas Syariah Unive lrsitas 

Islam Nelgelri Sulthan Tahha Saifuddin Jambi Tahun 2019 yang be lrjudul “ 

pelnelrapan sanksi de lnda tilang ellelktrolnik traffic law elnfolrcelmelnt (El-TLEl) 

belrdasarkan undang-undang no l 22 tahun 2009 te lntang lalu lintas dan 

angkutan jalan (studi telrhadap pellanggar lalu lintas di pollrelsta ko lta jambi)”. 

Pada hasil pe lnellitian nya dapat disimpulkan pelnelrapan sanksi de lnda tilang 

ellelktrolnik di ko lta jambi sudah elfelktif di te lrapkan dimana para pe llanggar 

ditilang me llalui kamelra ANPR dan di o llah o llelh peltugas lalu di kirimkan 

surat tilang ke lrumah pellanggar delngan melnggunakan jasa PT.Po ls 

indo lnelsia, lalu dibelri waktu sellama 7 hari untuk mellakukan klarifikasi , jika 

tidak maka surat ke lndaraan pellanggar atau STNK mo ltolr sang pe llanggar 

akan di blo lkir ollelh samsat ko lta jambi. Perbedaannya terletak pada kajian 
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masalah, dan persamaannya  terletak pada objek yang dikaji yaitu tilang 

elelktronik. 

2. Skripsi Zainudin M, Mahasiswa Fakultas Syariah Hukum Unive lrsitas Islam 

Nelgelri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi yang be lrjudul Elfelktivitas Prolgram 

Tilang ellelktrolnik Dalam Melningkatkan Kelsadaran Hukum Masyarakat 

Belrlalu Lintas Di Jalan Di Ko lta Jambi Ditinjau Dari Undang-Undang 

Nolmolr 22 Tahun 2009 Te lntang Lalu-Lintas Dan Angkutan Jalan. Hasil 

pelnellitiannya dapat disimpulkan bahwa Aplikasi Tilang ellelktro lnik Pollrelsta 

Kolta Jambi se lmakin elfelktif, karelna dapat dilihat data pe lrbandingan 

pellanggaran belrlalu lintas seljak 2018-2021 selmakin belrkurang seltiap 

tahunnya. Selhingga aplikasi Tilang e llelktrolnik dapat dikatakan mampuni 

dan elfelktif untuk me lmbangun kasadaran hukum masyarakat be lrlalu lintas. 

Kelmudian upaya Po llrelsta Kolta Jambi untuk me lningkatkan kelsadaran 

hukum kelpada masyarakat, me llakukan so lsialisasi pelnyuluhan hukum UU 

Nol. 22 tahun 2009 kelpada pelmelrintah, masyarakat, dan le lmbaga pelndidikan 

delngan te lma “Po llicel Golels Tol Schololl”. Perbedaannya terletak pada 

keberangkatan fenomena yang diambil, dan persamaannya  terletak pada 

pokok masalah yaitu tentang efektifitas penerapan tilang elektrolnik ditinjau 

dari Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu-Lintas dan 

Angkutan Jalan.   

3. Ollelh Chusminahh SM,R. Ati haryati, de lsi kristiani Dalam jurnalnya yang 

belrjudul E lfelktifitas Implelmelntasi Tilang ellelktrolnik Kelndaraan Be lrmoltolr 

Dalam Rangka Te lrtib Belrlalu Lintas Pada Ko lrps Lalu Lintas Po llri. Hasil 
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pelnellitiannya dapat disimpulkan bahwa titik pe llaksanaan tilang e llelktrolnik 

kelndaraan belrmoltolr pada ko lrps lalu lintas Pollri melmpunyai dasar hukum 

yang me lnjadi acuan dititipkan tilang ellelktrolnik dari jelnis kelndaraan 

belrmoltolr yang dike lnai tilang ellelktrolnik jika me llakukan pellanggaran lalu 

lintas Sama halnya de lngan tilang biasa, pihak-pihak yang te lrtib dalam 

pellaksanaan tilang e llelktrolnik selpelrti kolrps lalu lintas Po llri pelngadilan 

Keljaksaan ko lmandan Bank BRI sudah se lring telrintelgrasi delngan baik. 

Perbedaannya terletak pada fokus penelitian, dan persamaannya  terletak 

pada objek yang dikaji yaitu tilang elektronik.    

4. Skripsi oleh Rahmad Irianto l pada tahun 2019 de lngan judul “Pe llaksanaan 

Sistelm E l-tilang Di Kabupate ln Bantul”. Belrdasarkan pelnellitian yang 

dilakukan o llelh Rahmad Irianto l pelnelrapan sistelm El-Tilang di Kabupate ln 

Bantul be llum belrjalan maksimal, karelna kelsadaran hukum yang masih 

minim selrta bellum mellelknya masyarakat Bantul akan ke lmajuan telknollolgi. 

Perbedaannya terletak pada fenomena yang dibahas, dan persamaannya  

terletak pada objek yang dikaji yaitu tilang elektronik.    

5. Oleh Christo lffelr Sitelpu  Pelnellitian te lrdahulu yang dilakukan o llelh 

Christo lffelr Sitelpu pada tahun 2019 de lngan judul “Analisis Pe llaksanaan E l-

tilang Dalam Upaya Pe lncelgahan Praktik Pungutan Liar Yang Dilakukan 

Ollelh Po llisi Lalu Lintas (Studi Pollrels Meltrol Jakarta Sellatan)”. Dari hasil 

data yang didapatkan pelnelliti yaitu pe llaksanaan E l-Tilang dalam 

pelncelgahan praktik pungli di wilayah Jakarta Se llatan tellah te lrlaksana 

delngan baik. Perbedaannya terletak pada pokok kajian yaitu upaya 
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pencegahan praktik pungli, dan persamaannya  terletak pada objek yang 

dikaji yaitu tilang elektronik.   

 

G. SISTEMATIKA PENULISAN     

Untuk melmudahkan melmahami isi dari pelnulisan pelnellitian skripsi, pelnulis 

melmilahnya keldalam lima Bagian, yaitu: 

BAB I Pelndahuluan. Bab ini melmbahas telntang latar bellakang masalah 

pelnellitian, kelmudian melnggunakan masalah telrselbut selbagai rumusan masalah. 

Seltellah itu tujuan pelnellitian, seljalan delngan apa yang melnjadi rumusan masalah. 

Kelmudian seltellah tujuan telrdapat signifikansi pelnellitian yang melrupakan kelgunaan 

dari hasil pelnellitian. Delfinisi olpelrasio lnal, untuk melnghindari munculnya 

intelrpreltasi lain dan melmudahkan pelmahaman tujuan dari masalah yang dipellajari. 

Sellanjutnya, kajian pustaka yang disajikan selbagai infolrmasi melngelnai pelnellitian 

telrdahulu yang melmpunyai pelrbeldaan ataupun pelrsamaan delngan pelnellitian yang 

dilakukan. Dan sistelmatika pelnulisan yang digunakan agar melmudah pelnyusunan 

skripsi selcara kelselluruhan. 

BAB II Landasan Teori. Pada bab ini berisikan teori efektivitas, 

pembahasan tilang elektronik menggunakan kamera etle,tinjauan umum tentang 

lalu lintas dan angkutan jalan serta tinjauan umum tentang pelanggaran lalu lintas. 

BAB III Meltoldel Pelnellitian. Bab ini belrisi meltoldel pelnellitian yang dipakai 

pada pelnellitian ini. Melncakup jelnis selrta sifat pelnellitian, telmpat pelnellitian, olbjelk 

dan tolpik pelnellitian, sumbelr infolrmasi dan data, telknik pelngumpulan data yang 
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digunakan delngan telknik olbselrvasi, wawancara dan dolkumelntasi. Telrakhir adalah 

telknik pelngollahan dan analisis data. 

BAB IV Pelmbahasan. Bab ini melliputi pelmaparan data belrupa bagian 

telmuan pelnellitian yang melliputi infolrmasi data dari pihak yang telrkait dan hasil 

wawancara selrta kolndisi lapangan, kelmudian bagian hasil pelnellitian elfelktivitas 

pelnelrapan Tilang Ellelktrolnik/ Eltlel belrdasarkan Undang-Undang Nol 22 Tahun 2009 

Telntang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan . 

BAB V Pelnutup. Pada bab ini belrisikan telntang hasil kelsimpulan dari selmua 

pelmbahasan, sellain itu juga melmuat relkolmelndasi selbagai masukan pemikiran 

terhadap hasil yang telah disajikan.  

  


